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Abstract 

The development of the Agropolitan Area aims to increase the income and welfare of the community through 

accelerating regional development and increasing the attachment of villages and cities. The purpose of this 

study was to map and determine the location of the agropolitan area and to analyze the area of the agropolitan 

area that was feasible to be developed in Serang Regency, Banten. The analysis used is Weighted Overlay 

Analysis. Areas that have the potential to be used as agropolitan areas are scattered in several sub-districts. The 

sub-districts that have a very large area used as an agropolitan area are Pabuaran District with an area of 

356.2 hectares and Cikande District with an area of 315.25 hectares. 

Keywords: agropolitan area, regional, district 

 

Abstrak 

Pengembangan Kawasan Agropolitan bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat melalui percepatan pembangunan wilayah dan peningkatan keterikatan desa dan kota. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memetakan dan menentukan letak kawasan agropolitan serta menganalisis kawasan 

kawasan agropolitan yang layak untuk dikembangkan di Kabupaten Serang Banten. Analisis yang digunakan 

adalah Analisis Weighted Overlay. Kawasan yang berpotensi untuk dijadikan kawasan agropolitan tersebar di 

beberapa kecamatan. Kecamatan yang memiliki wilayah yang sangat luas dijadikan kawasan agropolitan 

adalah Kecamatan Pabuaran dengan luas 356,2 hektar dan Kecamatan Cikande dengan luas 315,25 hektar. 

Kata  kunci: kawasan agropolitan, regional, kabupaten 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan di seluruh sektor 

kehidupan merupakan salah satu upaya 

pemanfaatan potensi dan kekayaan alam 

Indonesia yang hasilnya, diharapkan, dapat 

dinikmati oleh setiap masyarakat Indonesia 

secara merata. Untuk itu, pembangunan 

semestinya dapat dilaksanakan secara merata 

di seluruh penjuru negeri ini sehingga 

pembangunan dapat menyentuh sampai ke 

daerah perdesaan, terpencil, pelosok, hingga 

kawasan perbatasan. Namun, dalam 

pelaksanaannya, pembangunan lebih 

difokuskan pada wilayah perkotaan. 

Pembangunan berjalan demikian pesat di 

sejumlah kota dan menjadikan kota tersebut 

sebagai pusat pertumbuhan ekonomi, sosial, 

dan budaya.  

Ketidakberhasilan dalam pemerataan 

pembangunan ini, tentu saja akan 
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menimbulkan kesenjangan antara wilayah 

perkotaan dan perdesaan. Hal inilah yang 

memicu terjadinya percepatan urbanisasi di 

Indonesia hingga sampai pada tingkat 

urbanisasi yang tidak terkendali. Akibat 

percepatan urbanisasi, sektor pertanian 

menjadi terdesak sehingga menurunkan 

produktivitas pertanian (Kementerian 

Pekerjaan Umum, 2012). 
Pembangunan yang berorientasi 

pertumbuhan (growth) telah membawa 

sejumlah perubahan yang cukup signifikan. 

Angka pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan 

sejumlah prestasi pun banyak yang diraih. 

Dibalik angka pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi dan prestasi yang berhasil diraih 

tersebut, tercatat pula sejumlah masalah yang 

turut memperburuk citra pembangunan dengan 

orientasi pertumbuhan. Masyarakat miskin 

semakin banyak, meningkatnya pengangguran, 

arus urbanisasi yang tinggi, beban hutang luar 

negeri yang semakin meningkat dan berbagai 

ketimpangan baik ketimpangan pembangunan 

maupun ketimpangan pendapatan merupakan 

hasil akhir yang tidak dapat dipisahkan dari 

pembangunan itu sendiri. 

Terdapat persoalan yang sebenarnya 

memerlukan penanganan serius dan sangat 

penting, yakni adanya kesenjangan antar 

desa-kota (khususnya antara sektor pertanian 

dan industri) serta kesenjangan antar daerah. 

Wilayah pedesaan sebagai sentra produksi 

pertanian mengalami ketertinggalan 

sedangkan kota sebagai pusat pertumbuhan 

ekonomi mengalami pembangunan yang 

cepat. Di wilayah pedesaan terdapat 

kantong-kantong kemiskinan yang menjadi 

akar kemiskinan pada wilayah perkotaan. 

Peran antara desa dan kota dalam 

perekonomian sama pentingnya. Wilayah 

pedesaan mempunyai peranan dalam 

kegiatan utama pertanian, termasuk dalam 

penyediaan sumber daya untuk industri 

dalam perkotaan.Sementara perkotaan 

mempunyai peranan sebagi pusat 

pertumbuhan ekonomi melalui industri dan 

jasa. Daerah pedesaan mengalami 

kekurangan sumber daya karena aliran 

sumber daya ke daerah perkotaan yang tidak 

seimbang, baik itu sumber daya alam, tenaga 

kerja dan sumber daya modal. Pembangunan 

lebih terfokus pada daerah perkotaan 

(industri) dan pada akhirnya daerah 

pedesaan (pertanian) menjadi semakin 

tertinggal (Simanjuntak, 2013). 

Pengembangan Kawasan 

Agropolitan bertujuan untuk meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat 

melalui percepatan pengembangan wilayah 

dan peningkatan keterikatan desa dan kota. 

Hal ini dapat terwujud melalui 

pengembangan sistem dan usaha agribisnis 

yang berdaya saing, berbasis kerakyatan, 

berkelanjutan, dan terdesentralisasi di 

Kawasan Agropolitan (Kementerian PU, 

2012). Analisis spasial dapat menjadi dasar 

dalam mengelompokkan wilayah-wilayah 

yang mempunyai kemiripan karakteristik 

dan memiliki perbedaan yang jelas 

dibandingkan dengan grup lainnya (Safitri et 

al., 2012).  

Sistem Informasi Geografi (SIG) 

merupakan alat yang handal untuk 

menangani data spasial. Dalam SIG, data 

dipelihara dalam bentuk digital. Data dalam 

bentuk peta cetak, tabel atau bentuk 

konvensional lainnya (Nyerges dan 

Jankowski, 2010). Kemampuan 

memanipulasi data spasial dan 

mengaitkannya dengan informasi atribut dan 

mengintegrasikannya dengan berbagai tipe 

data dalam suatu analisis. Kemampuan 

untuk melaksanakan analisis spasial yang 

kompleks secara cepat mempunyai 

keuntungan kualitatif dan kuantitatif dimana 

skenario-skenario perencanaan, model-

model keputusan, deteksi perubahan dan 

analisis, dan tipe-tipe analisis lain dapat 

dikembangkan dengan membuat perbaikan-

perbaikan secara terus menerus. Dalam hal 

ini SIG dipakai untuk mengecek keakuratan 

perubahan, zona mana yang kena dampak 

dan pada saat bersamaan memperbaiki peta 

dan data tabel yang relevan (Barus et al., 

2009). 
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Tujuan penelitian ini adalah 

memetakan atau menentukan lokasi kawasan 

agropolitan dan melakukan analisis daerah 

kawasan agropolitan yang layak 

dikembangkan di Kabupaten Serang Banten. 

Lokasi yang tepat untuk suatu kawasan 

agropolitan akan memberikan dampak 

positif secara sosial ekonomi dan 

lingkungan.   

 

METODE PENELITIAN  

Alat dan Bahan 

 Peralatan yang digunakan adalah 

perangkat keras (hardware) terdiri dari 

Laptop, Printer dan Scanner. Perangkat 

lunak (software) terdiri dari Arc Gis versi 

9.3 dan MS-Office dan Microsoft Excel. 

 Bahan yang digunakan terdiri dari :  

Peta Administrasi Provinsi Banten, Peta 

Land Cover Provinsi Banten,  Peta Tanah 

Pulau Jawa, Peta Lereng Pulau Jawa,  Peta 

Curah Hujan Pulau Jawa dan Data 

Kependudukan Pulau Jawa. 

Tahapan Analisis 

 Analisis yang digunakan adalah 

Weighted Overlay Analysis. Salah satu 

fungsinya adalah dimana kita melakukan 

operasi tumpang tindih atau penggabungan 

pada lebih dari satu peta digital. Misalnya 

kita mempunyai peta curah hujan, peta 

ketinggian, dan peta penggunaan lahan, 

maka kita bisa menggabungkan ketiga peta 

tersebut dengan cara overlay. Penggabungan 

tersebut meliputi data spasial (peta) dan 

atributnya. Syarat peta bisa di-overlay-kan 

adalah data yang digunakan memiliki system 

koordinat dan posisi yang sama. Operasi 

overlay bisa dilakukan pada data berbasis 

vector maupun raster. 

Weighted overlay merupakan sebuah 

teknik untuk menerapkan sebuah skala 

penilaian untuk membedakan dan 

menidaksamakan input menjadi sebuah 

analisa yang terintegrasi. Weighted overlay 

memberikan pertimbangan terhadap faktor 

atau kriteria yang ditentukan dalam sebuah 

proses pemilihan kesesuaian. 

 Analisis ini melakukan pembobotan 

nilai dari setiap kriteria. Kriteria-kriteria 

yang digunakan dalam menentukan potensi 

lokasi kawasan agropolitan adalah land 

cover, tanah, lereng, curah hujan, jumlah 

penduduk yang bekerja. Bobot untuk 

masing-masing kriteria adalah sama besar 20 

%. Setiap kriteria terdiri dari komponen 

dimana setiap komponen tersebut memiliki 

nilai skor yang berbeda-beda. Variasi skor 

yang digunakan pada makalah ini berkisar 

dari 1 - 3. Skor tersebut menandakan 

semakin tinggi nilai skornya maka 

komponen tersebut mempunyai potensi yang 

makin tinggi untuk kawasan agropolitan. 

 Sebelum melakukan weighted 

analisis terlebih dilakukan analisis terhadap 

peta-peta yang ada. Tahapan – tahapan 

analisisnya terdapat pada bagan alur di 

bawah ini.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Wilayah 

 Secara geografis wilayah Kabupaten 

Serang terletak pada koordinat 05
0
51’ - 

06
0
21’ LS dan 105

0
57’ - 106

0
22’ BT. Luas 

wilayahnya 1.467,35 km
2
. Batas – batas 

wilayahnya sebagai berikut : 

 Sebelah Utara dengan Laut Jawa 
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 Sebelah Timur dengan Kabupaten 

Tangerang 

 Sebelah Barat dengan Kota 

Cilegon dan Selat Sunda 

 Sebelah Selatan dengan Kabupaten 

Lebak dan Pandeglang 

Secara fisik, Kabupaten Serang 

merupakan daerah yang sangat potensial dan 

amat diuntungkan. Posisi geografis dalam 

aksesibilitas keluar wilayah Kabupaten 

Serang cukup strategis, karena dilalui oleh 

Jalan Tol Jakarta – Merak yang merupakan 

akses utama menuju Sumatera melalui 

Pelabuhan penyeberangan Merak, dan 

sebagai daerah penyangga (hinterland) 

Ibukota Negara, mengingat jaraknya jika 

diukur melalui jalan Tol Jakarta – Merak 

hanya 70 Km. 

Secara administrasi terdiri dari 28 

kecamatan dan 308 desa. Kecamatan – 

kecamatan yang terdapat di kabupaten ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Anyar  12. 

Gunungsari   23. Pontang 

2. Bandung  13. Jawilan  

   24. Pulo Ampel 

3. Baros  14. Kibin 

         25. Tanara 

4. Binuang  15. Kragilan 

    26. Titrayasa 

5. Bojonegara  16. 

Kramatwatu   27. Tanjung 

Teja 

6. Carenang  17. Kopo  

   28. Waringin Kurung 

7. Cikande  18. Mancak 

   

8. Cikeusal  19. Pabuaran 

9. Cinangka  20. 

Padarincang 

10.Ciomas  21. Pamarayan 

 11.Ciruas  22. Petir 

Kawasan Agropolitan 

 Pengembangan Kawasan 

Agropolitan yang sepenuhnya 

memanfaatkan potensi lokal merupakan 

konsep Agropolitan yang sangat mendukung 

perlindungan dan pengembangan budaya 

sosial lokal. Sesuai dengan Rencana Tata 

Ruang Wilayah Nasional (RTRWN), 

pengembangan Kawasan Agropolitan 

haruslah mendukung pengembangan 

kawasan andalan. Oleh karena itu, 

pengembangannya tidak bisa terlepas dari 

pengembangan sistem pusat-pusat kegiatan 

di tingkat nasional, provinsi dan kabupaten. 

Sementara itu, kondisi negeri ini sangat 

memungkinkan untuk dikembangkannya 

Kawasan Agropolitan. Kondisi yang 

dimaksud adalah adanya ketersediaan lahan 

pertanian dan tenaga kerja yang murah di 

Indonesia.  

Menurut Murty et al., (2016) 

implementasi pengembangan kawasan 

agropolitan adalah tersusunnya masterplan 

kawasan dan respon masyarakat serta adanya 

resistensi petani.  Sebagian besar petani juga 

telah memiliki kemampuan (skills) dan 

pengetahuan (knowledge) yang didukung 

oleh keberadaan jaringan sektor hulu dan 

hilir serta kesiapan institusi. dalam Penelitian 

kawasan agropolitan cukup berhasil untuk 

mendapatkan gambaran kondisi spasial 

dengan menggunakan algoritma penataan 

ruang secara objektif dengan metode ANN 

model MLP (Priyadi et al, 2020) 

Weighted Overlay Analisis 

 Weighted Analisis merupakan suatu 

alat analisis yang umumnya digunakan 

untuk memecahkan masalah multikriteria 

seperti pemilihan lokasi optimal atau 

pemodelan kesesuaian lahan. Analisis ini 

digunakan untuk menerapkan skala umum 

dari nilai masukan yang beragam dan 

berbeda untuk membuat analisis terpadu. 

Analisis ini digunakan untuk 

menggabungkan beberapa kriteria menjadi 

satu kesatuan nilai.  

Sistem Informasi Geografis (SIG) 

untuk menampilkan informasi jenis 

komoditas pertanian, iklim dan curah hujan 

dengan menggunakan Slim Framework 

mampu menghasilkan informasi komoditas 

pertanian yang cukup baik. Model pemetaan 

dapat dicantumkan dalam bentuk chart 

(Khoirunnisa dan Kurniawan, 2019) 
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 Kriteria – kriteria yang digunakan 

dalam menganalisis potensi kawasan 

Agropolitan adalah : 

  1. Penutupan Lahan ( land 

cover)  

  2. Curah Hujan 

  3. Lereng 

  4. Tanah 

  5. Penduduk ( jumlah tenaga 

kerja) 

Kriteria tersebut  masing – masing 

mempunyai bobot nilainya. Penutupan lahan 

mempunyai bobot 30 %, lereng 15 %, curah 

hujan 15 %, tanah 20 %, penduduk 20 %  

sehingga jumlahnya 100 %. Khusnawati dan 

Kusuma (2020) penggunaan Sistim 

Informasi Geografis potensi wilayah 

peternakan menggunakan metode pengujiaan 

blackbox dan mendapatkan nilai skor 100 %. 

Di dalam pembobotan tersebut dilakukan 

skoring dengan interval 1- 3. Setiap skor 

tersebut memiliki nilai kualitatif  sebagai 

berikut : 

     Tabel 1. Kriteria Pembobotan 

Kawasan Agropolitan 

Skor Nilai Kualitatif 

1 Tidak Sesuai 

2 Cukup Sesuai 

3 Sangat Sesuai 

Penutupan Lahan 

Penggunaan lahan menjadi kriteria 

terpenting dalam menentukan lokasi 

kawasan agropolitan. Hal ini berkaitan 

dengan ketersediaan lahan yang ada di 

wilayah tersebut. Lahan yang diprioritaskan 

untuk dijadikan kawasan agropolitan adalah 

tanah terbuka (lahan kosong) dan semak 

belukar. Maka dari itu, penutupan lahan 

diberikan bobot yang paling tinggi dalam 

analisis penentuan lokasi kawasan 

agropolitan. Skor untuk setiap penggunaan 

lahan dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 2. Standar Kesesuain Penutupan 

Lahan 

No Penutupan Lahan Skor 

1 Pemukiman 1 

2 Sawah 1 

3 Perkebunan 1 

4 Rawa  2 

5 Hutan Tanaman Industri 1 

6 Semak Belukar 3 

7 Tambak 1 

8 Pertanian Lahan Kering 1 

9 Pertanian Campur 1 

10 Tanah Terbuka (Lahan 

Kosong) 

3 

11 Hutan Mangrove 1 

Lereng 

 Standar kriteria kelayakan lahan 

daerah kawasan agropolitan yang berlaku 

yaitu < 8 % untuk daerah datar. Semakin 

datar daerah tersebut maka semakin layak 

untuk dijadikan daerah kawasan agropolitan. 

Skor untuk setiap lereng dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel 3. Standar Kriteria Kelayakan 

Lahan Untuk Lereng 

Lereng Skor 

0   – 10 % 3 

11 – 20 % 3 

21 – 30 % 2 

31 – 40 % 1 

41 - 50 % 1 
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Curah Hujan 

 Penentuan nilai curah hujan dihitung 

menurut ukuran mm/tahun. Pertimbangan 

dari nilai curah hujan ini adalah semakin 

rendah intensitas curah hujannya maka 

daerah tersebut semakin layak untuk 

dijadikan daerah kawasan agropolitan. Hal 

ini dikarenakan daerah dengan curah hujan 

rendah maka tingkat bahaya erosi dan banjir 

relatif rendah. Skor untuk intensitas curah 

hujan sebagai berikut: 

Tabel 4. Standar Kriteria Kelayakan 

Curah Hujan 

Curah Hujan (mm) Skor 

1500 – 2000 3 

2000 – 2500 2 

2500 – 3000 1 

Jenis Tanah 

 Tanah sebagai salah satu faktor 

penting di dalam aktivitas industri memiliki 

jenis yang berbeda – beda antara satu daerah 

dengan daerah lainnnya. Perbedaaan ini 

dipengaruhi oleh proses pembentukannnya. 

Proses pembentukannya sendiri dipengaruhi 

oleh faktor – faktor antara lain : iklim, 

topografi, waktu, bahan induk dan 

organisme. Pembagian skor untuk kriteria 

jenis tanah ini berdasarkan struktur dan 

tekstur yang dimiliki oleh jenis tanah 

tersebut. Penelitian Bahasoan (2011) 

berdasarkan topografi produktivitas padi 

sawah lebih rendah dibandingkan dengan 

daerah dataran tinggi. Dataran rendah 

produktivitas padi tertinggi dilakukan oleh 

petani penyewa sedangkan di dataran tinggi 

petani pemilik penggarap. Tekstur dan 

struktur yang semakin padat tanah tersebut 

semakin layak untuk dijadikan kawasan 

agropolitan. Hal ini dikarenakan semakin 

subur tekstur dan strukturnya tanah maka 

semakin baik untuk pengembangan kawasan 

agropolitan. Pembagian skor untuk jenis 

tanah adalah sebagai  berikut : 

Tabel 5. Standar Kriteria Kelayakan 

Jenis Tanah 

Jenis Tanah Skor 

Entisol 3 

Alfisol 3 

Ultisol 2 

Inceptisol 1 

Jumlah Penduduk  

 Salah satu manfaat kawasan 

agropolitan adalah dapat menciptakan 

lapangan pekerjaan yang baru sehingga 

dapat mengurangi tingkat pengangguran di 

suatu daerah. Penentuan skor untuk kriteria 

jumlah penduduk yang bekerja berdasarkan 

daerah yang jumlah penduduk bekerja lebih 

rendah menjadi prioritas utama dalam 

menentukan lokasi kawasan agropolitan. 

Daerah yang menjadi prioritas tersebut 

diharapkan tingkat penganggurannya 

berkurang dan jumlah penduduk yang 

bekerja dari daerah tersebut meningkat. 

Pembagian skor untuk jumlah penduduk 

bekerja sebagai berikut: 

Tabel 6. Standar Kriteria Kelayakan 

Jumlah Penduduk 

Jumlah Penduduk 

(jiwa) 

Skor 

< 15000 3 

15000 – 25000 2 

> 25000 1 

Hasil Weighted Analisis 

 Kelima kriteria kelayakan yakni 

penetupan lahan, tanah, lereng, curah hujan 

dan jumlah penduduk digabungkan dan 

dianalisis dengan Wieghted Analisis. Setiap 

kriteria mempunyai bobot sebagai berikut : 
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Tabel 7. Kriteria Weighted Analysis 

Kriteria Bobot (%) 

Penggunaan Lahan 30 

Lereng 15 

Curah Hujan 15 

Tanah 20 

Jumlah Penduduk 20 

Total 100 

Hasil analisis ini ditampilkan dalam 

sebuah peta yaitu Peta Kesesuaian Zona 

Kawasan Agropolitan Kabupaten Serang 

Banten. Di dalam peta tersebut dapat dilihat 

daerah-daerah yang potensinya cukup tinggi 

untuk dijadikan kawasan agropolitan. Peta 

tersebut disajikan pada gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 2. Peta Zona Kawasan 

Agropolitan di Kabupaten Serang Banten 

Gambar 2 menunjukkan daerah-

daerah yang sangat sesuai yang diwakilkan 

dengan simbol S1. Daerah yang cukup 

sesuai diwakilkan dengan simbol S2 dan 

yang tidak sesuai diwakilkan dengan simbol 

N. Dari peta tersebut dapat terlihat, wilayah 

Kabupaten Serang umumnya cukup sesuai 

untuk dijadikan kawasan agropolitan. 

Namun, ada beberapa wilayah yang harus 

diprioritaskan dahulu untuk dijadikan 

kawasan agropolitan yaitu daerah yang 

sangat sesuai. Penentuan  kawasan  

pengembangan  komoditas unggulan 

tanaman pangan   berdasarkan unit desa dan 

analisis spasial memberikan gambaran yang 

lebih rinci dan terpadu (Jauhari, 2020). 

Tabel 8. Hasil Analisis Luasan Daerah Yang 

Berpotensi Untuk Dijadikan 

Kawasan Agropolitan 
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Hasil analisis menghasilkan data 

berupa luasan daerah yang berpotensi untuk 

dijadikan kawasan agropolitan. Data tersebut 

dapat dilihat pada tabel di atas. Data tersebut 

menunjukkan bahwa wilayah Kabupaten 

Serang yang sangat sesuai untuk dijadikan 

kawasan agropolitan adalah 1 230.6 ha. 

Daerah yang sangat sesuai tersebut tersebar 

di beberapa kecamatan. Kecamatan yang 

memiliki luasan yang sangat besar untuk 

dijadikan kawasan agropolitan adalah 

Kecamatan Cikande dengan luas sebesar 

315.25 ha. Kecamatan lain yang juga 

mempunyai luasan yang cukup besar adalah 

Kecamatan Pabuaran dengan luas sebesar 

356.2 ha. Kecamatan Cikande dan 

Kecamatan Pabuaran sangat cocok untuk 

dijadikan kawasan agropolitan.  

Komoditas unggulan tanaman di 

kawasan agropolitan adalah tanaman 

pangan, perkebunan dan hortikultura. 

Pengembangan komoditas unggulan pada 

Sektor Pertanian     khususnya Sub Sektor 

Tanaman Pangan  memiliki  posisi  yang  

sangat penting  dan  strategis  karena  

kebutuhan  bahan pangan  masyarakat  yang 

semakin  tinggi  dan dibutuhkan  suplai  

yang  sifatnya  terus  menerus (Haris et al., 

2017). Strategi prioritas pengembangan 

kawasan agropolitan dapat dilakukan dengan 

prioritas pengembangan sumber daya 

manusia (SDM), pengembangan sarana dan 

prasarana serta pengembangan agribisnis. 

Berdasarkan prioritas kriteria tersebut dapat 

ditempuh dengan prioritas kriteria alternatif 

penguatan kelompok tani atau gabungan 

kelompok tani, ketersedian benih, pupuk dan 

pestisida serta pengembangan jaringan 

pemasaran dan kemitraan (Rohma dan 

Rahmawati, 2020) 

PENUTUP 

Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Strategi pengembangan kawasan 

agropolitan di Kabupaten Serang 

berdasarkan analisis weighted adalah: 

sektor potensial yaitu sektor pertanian, 

dimana sektor pertanian didukung oleh 

sektor industri dalam pengembangan 

agropolitan, pemanfaatan lahan secara 

optimal melalui pengembangan 

komoditas pertanian, membenahi sarana 

dan prasana dan mengadakan pelatihan 

atau penyuluhan pada masyarakat 

tentang teknologi pertanian serta 

pemasaran.  

2. Wilayah Kabupaten Serang memiliki 

potensi untuk dijadikan kawasan 

agropolitan. Kecamatan yang memiliki 

potensi paling tinggi untuk kawasan 

agropolitan adalah Kecamatan Pabuaran 

dan Kecamatan Cikande. Hal ini terlihat 

dari luas lahan yang berada di tingkat S1 

(sangat sesuai) paling besar 

dibandingkan kecamatan lainnya. 
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